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ABSTRAK 
Program posyandu merupakan strategi jangka panjang untuk menurunkan angka  
kematian bayi, angka kelahiran bayi, dan angka kematian ibu  turunnya  di suatu daerah 
merupakan standart keberhasilan pelaksanaan program terpadu di suatu wilayah tersebut. 
Untuk mempercepat penurunan angka tersebut diperlukan peran serta masyarakat dalam 
mengelola dan memanfaatkan posyandu karena posyandu adalah milik  
masyarakat,dilaksanakan oleh masyarakat dan ditujukan untuk  kepentingan masyarakat.  
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian 
cross sectional, dimana penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor- faktor yang 
berhubungan dengan motivasi kerja kader Posyandu.. Populasi penelitian adalah seluruh 
kader posyandu diwilayah kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo tahun 2017 
berjumlah 140 orang dengan jumlah sampel 57 orang dengan melakukan wawancara 
menggunakan kuesioner pada kader posyandu. Cara pengambilan sampel yaitu Random 
Sampling.  
Berdasarkan uji chi square di dapat P value 0,002 terdapat hubungan yang signifikan 
antara penghargaan dengan motivasi kerja Kader Posyandu, P value 0,001 terdapat 
hubungan yang signifikan antara tanggung jawab dengan motivasi kerja Kader Posyandu, P 
value 0,000 terdapat hubungan yang signifikan antara Pengawasan dengan motivasi kerja 
Kader Posyandu, P value 0,000 terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan 
interpersonal dengan motivasi kerja Kader Posyandu, P value 0,000 terdapat hubungan 
yang signifikan antara hubungan interpersonal dengan motivasi kerja Kader Posyandu p di 
Wilayah kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo Tahun 2017. analisis multivariat 
variabel yang memiliki pengaruh dengan motivasi kerja kader posyandu adalah variabel 
pengawasan dengan nilai OR 8.061 artinya kader dengan pengawasan  yang memuaskan 
akan memiliki motivasi 8 kali lebih tinggi dari pada kader dengan pengawasan yang kurang 
memuaskan 
Upaya yang dilakukan sebaiknya Agar dapat memberikan pembinanaan kepada 
kader posyandu secara rutin dan memberikan penghargaan-penghargaan bagi kader 
posyandu tidak selalu berbentuk insentif tetapi memberikan penghargaan dalam bentuk lain, 
contohnya seperti memberikan piagam atau piala pada lomba posyandu. 
 
Kata Kunci : tanggung jawab, pengawasan, Tebo  
 
 
PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan hak azasi (UUD 1945, pasal 28 H ayat 1 dan UU No. 36 
Tahun 2009 tentang Kesehatan) dan sekaligus sebagai investasi, sehingga perlu 
diupayakan, diperjuangkan dan ditingkatkan oleh setiap individu dan oleh seluruh 
komponen bangsa, agar masyarakat dapat menikmati hidup sehat, dan pada akhirnya 
dapat mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal (Kemenkes RI, 2011).  
Pembangunan kesehatan adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua 
komponen bangsa yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 
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kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat 
yang setinggi – tingginya. Derajat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari berbagai 
indikator, yang meliputi indikator umur harapan hidup (UHH), angka kematian, angka 
kesakitan, dan status gizi masyarakat (Profil Kesehatan Kabupaten Tebo Tahun 2013) 
Artinya kader melakukan kegiatan mulai pendaftaran, penimbangan, pencatatan 
hasil penimbangan dalam KMS, pemberian vit A dan tablet tambah darah. Pemberian 
makanan tambahan (PMT) dan penyuluhan baik individu maupun kelompok (Depkes RI, 
2003:1). 
Data kunjungan posyandu di wilayah puskesmas Sungai Bengkal tahun 2016 
berjulah 979 kunjungan. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti di wilayah Puskesmas 
kelurahan Sungai Bengkal pada tanggal 2 April 2017, masih rendahnya motivasi kerja 
kader posyandu. Peneliti melakukan wawacara dari 10 responden, terdapat 6 responden 
kurang bersemangat untuk melaksanakan posyandu karena tidak adanya kompensasi 
seperti honor dari puskesmas kepada kader seperti penghargaan. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti dari 10 responden terdapat 5 responden yang aktif melaksanakan 
posyandu setiap bulan  
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah belum diketahuinya gambaran motivasi kerja kader posyandu dan faktor-faktor 
yang berhubungan dengan motivasi kerja kader Posyandu di wilayah kerja Puskesmas 
Sungai Bengkal Kabupaten Tebo tahun 2015. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Namun dalam penelitian ini, faktor penyebab kepuasan (motivasional) dibatasi hanya 
pada faktor penghargaan dan tanggung jawab. Sedangkan faktor higiene dibatasi yaitu 
faktor supervisi dan hubungan kerja. Sedangkan faktor kesempatan untuk maju serta 
prestasi kerja (pada faktor penyebab kepuasan) dan pada faktor higiene kondisi kerja fisik, 
kebijakan administrasi, gaji dan keamanan kerja tidak dilakukan penelitian. Hal ini 
berdasarkan pertimbangan yang disesuaikan dengan kondisi keberadaan kader posyandu 
dimana seorang menjadi kader sesungguhnya merupakan pekerjaan yang bersifat sukarela, 
ikhlas tanpa mengharapkan imbalan, ditunjuk oleh masyarakat dan bukan merupakan suatu 
jenjang karir ataupun segala sesuatu yang berhubungan dengan pencapaian materi atau 
insentif secara langsung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross 
sectional (potong-lintang), yang bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel 
independent (faktor motivasional meliputi penghargaan, tanggung jawab, dan faktor higiene 
pengawasan hubungan interpersonal) dan variabel dependen (motivasi kerja kader 
posyandu) pada waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2010). 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Posyandu diwilayah kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten 
Tebo tahun 2017 dilakuan pada tanggal 20-30 April 2017 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
Analisis Univariat  
  
Tabel 1 Proporsi Motivasi, penghargaan, Tanggung Jawab, Pengawasan, hubungan 
intepersonal 
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1. Analisis Bivariat 
Tabel 2 Hubungan Motivasi kerja terhdap penghargaan, tanggung jawab, 
pemgawasan, hubungan interpersonal di wilayah kerja puskesmas Sungai 
Bengkal Kabupaten Tebo Provinsi Jambi Tahun 2017 
 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
1. Gambaran motivasi kerja kader posyandu 
Hasil penelitian diketahui sebagian besar motivasi kerja kader posyandu rendah yaitu 
sebanyak 40 (70,2%) esponden. 
Motivasi kerja kader posyandu masih rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor diantaranya adalah penghargaan yang diterima kader rendah, tanggung jawab dan 
No Variabel Kategori n Proporsi 
1 Motivasi Tinggi  
Rendah 
17 
40 
29.8% 
70.2% 
2 Penghargaan Tinggi  
Rendah  
20 
37 
64.9% 
35.1% 
3 Tanggung Jawab Kurang bertanggung 
jawab 
Bertanggung jawab 
43 
14 35.1% 
4 Pengawasan Kurang Memuaskan 
Memuaskan 
38 
19 
66.7% 
33.3% 
5 Hubungan 
Interpersonal 
Kurang Baik 
Baik 
47 
10 
82,5% 
17,5% 
 
Motivasi kerja  
Jumlah 
p-value Rendah    Tinggi  
N % N % N % 
Penghargaan  
1. Rendah   
31 83,8 6 16,2  37 100% 
0,002 
2. Tinggi 9 45,0 11 55,0 20 100 
Tanggung jawab 
1. Kurang Bertanggung 
Jawab    
35 81,4
% 
8 18,6% 43 100% 
0,001 
2. Bertanggung Jawab 5 35,7
% 
9 64,3% 14 100% 
 
Pengawasan 
1. Kurang memuaskan  
33 86,8
% 
5 13,2% 38 100% 
 
0,000 
2. Memuaskan 7 36,8 12 63,2 19 100% 
 
Hubungan Interpersonal 
1. Kurang baik 
38 80,9 9 19,1 47 100% 
 
0,000 
2. Baik 2 20,0 8 80,0 10 100% 
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pekerjaan yang harus dilaksanakan kurang menarik, pengawasan kurang memuaskan,  
hubungan kerja kurang baik 
Hal ini jugas sesuai dengan teori menurut Herzberg yang melihat ada dua faktor 
yang mendorong karyawan termotivasi yaitu faktor intrinsik yaitu daya dorong yang timbul 
dari dalam diri masing-masing orang, dan faktor ekstrinsik yaitu daya dorong yang datang 
dari luar diri seseorang, terutama dari organisasi tempatnya bekerja. Menurut Herzberg 
faktor hygienis/extrinsic factor tidak akan mendorong minat para pegawai untuk berforma 
baik, akan tetapi jika  
Kader yang merasa pekerjaan sebagai kader posyandu menarik akan 
mempengaruhi motivasinya dalam bekerja. Pekerjaan yang menarik tentunya akan 
menimbulkan motivasi kader dalam melaksanakan kegiatan posyandu. Menurut Robert 
dalam Ravianto (2000) prestasi kerja manusia sebagian besar (80%) tergantung dari 
motivasinya untuk bekerja dan sisanya (20%) tergantung pada kemampuannya. 
motivasi kader dalam pelaksanan posyandu tidak saja dipengaruhi dari faktor kader, 
tatapi perlu adanya dukungan dari petugas kesehatan dengan cara melakukan supervisi 
rutin ke posyandu-posyandu, memberikan pengarahan dan pelatihan untuk meningkatkan 
pengetahuan kader tentang kinerja posyandu. Serta perlu adanya dukungan dari tokoh 
masyarakat, peran tokoh masyarakat dalam pelaksanaan posyandu antara lain pemberdaya 
masyarakat dan pengganti sumberdaya untuk kesinambungan dan kelangsungan 
penyelenggaraan posyandu.  
 
2. Hubungan Antara Penghargaan Dengan Motivasi Kerja  
Hasil analisis hubungan penghargaan dengan motivasi kerja diketahui dari 57 
responden  terdapat kader dengan penghargaan rendah 37 responden dengan motivasi 
rendah sebanyak 31 (83,8%) responden dan motivasi kerja tinggi 6 responden (16,2%), 
sedangkan dari 20 kader dengan penghargaan tinggi sebagian besar 9 responden (45,0%) 
mempunyai motivasi kerja rendah dan 11 responden (55,0%) motivasi kerja Kader tinggi. 
Berdasarkan uji chi square di dapat P value 0,002 lebih kecil dari nilai alpha (0,05) sehingga 
dapat di artikan terdapat hubungan yang signifikan antara penghargaan dengan motivasi 
kerja di wilayah kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo Tahun 2015 
Penghargaan terhadap seseorang dapat diberikan dengan memberikan pujian didepan 
umum, memberi tanda-tanda penghargaan dan penghormatan baik dalam bentuk materil 
maupun non materil. Dengan melaksanakan recognition ini dapat diciptakan makin besarnya 
“sense of belong” merasa ikut memiliki, “sense of importance” merasa ada peranan yang 
cukup penting, dan “sense of achievement” merasa sebagai seseorang yang berhasil 
(Zainun, 2004) 
3. Hubungan Antara Tanggung Jawab Dengan Motivasi Kerja 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa dari 57 responden terdapat 43 kader yang 
kurang bertanggung jawab, sebagian besar 35 (81,4%) dengan motivasi kerja rendah dan 8 
responden (18,6%) motivasi kerja tinggi. Dari 14 responden yang mengganggap 
bertanggung jawab terhadap pekerjaan terdapat 5 responden (35,7%) dengan motivasi kerja 
rendah dan 9 responden (64,3%) dengan motivasi kerja tinggi. Berdasarkan uji chi square di 
dapat P value 0,001 lebih kecil dari nilai alpha (0,05) sehingga dapat di artikan terdapat 
hubungan yang signifikan antara tanggung jawab dengan motivasi kerja Kader posyandu di 
wilayah kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo Tahun 2015. 
Baik diantara sesama kader sehingga dapat bertukar pikiran, berbagai pengalaman 
dan bekerjasama dalam melakukan suatu kegiatan yang baik, dengan hubungan yang baik 
tersebut dapat meningkatkan motivasi kader dalam bekerja sesuai dengan tugasnya. 
Untuk meningkatkan hubungan kerja yang baik bagi seluruh kader diharapkan bagi 
pihak puskesmas ataupun pihak yang membuat kebijakan untuk dapat memberikan 
kesempatan atau waktu khusus untuk berkumpul sesama kader dan pihak-pihak yang 
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terkait, serta diharapkan bagi kader posyandu untuk menjalin hubungan yang lebih baik 
diantara sesama kader sehingga dapat bertukar pikiran, berbagai pengalaman dan 
bekerjasama dalam melakukan suatu kegiatan yang baik. 
4. Pengawasan Dengan Motivasi Kerja 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa dari 57 responden terdapat 38 responden 
yang kurang memuaskan terhadap pengawasan, sebagian besar 33 (86,8%) motivasi kerja 
rendah dan 5 responden (13,2%) yang motivasi kerja tinggi . Dari 19 responden yang 
memuaskan terdapat 7 responden (36,8%) dengan motivasi kerja rendah 12 responden 
(63,2%) dengan motivasi kerja tinggi. Berdasarkan uji chi square di dapat P value 0,000 
lebih kecil dari nilai alpha (0,05) sehingga dapat di artikan terdapat hubungan yang 
signifikan antara Pengawasan dengan motivasi kerja Kader posyandu di wilayah kerja 
Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo Tahun 2015 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Soedjadi (2006) bahwa 
keterpaduan antara pimpinan dan bawahan sebagai suatu keutuhan atau totalitas sistem 
merupakan faktor yang sangat penting untuk menjamin keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kebijakan organisasi sangat diperlukan untuk tercapainya suatu organisasi yang 
baik. Kebijakan organisasi meliputi adanya peraturan-peraturan yang harus dijalani oleh 
masing-masing individu dalam hal ini kader posyandu. Selain itu yang termasuk dalam 
kebijakan organisasi yaitu adanya pembatasan tugas dan fungsi masing-masing kader 
posyandu, antara lain meliputi tugas sebagai pemberi tahu kepada masyarakat tentang 
posyandu, jadwal posyandu, tugas sebagai pendaftaran, tugas sebagai pencatat/registrasi 
dan tugas sebagai penimbang balita dan ibu hamil (Tjiptono, at all, 2004). 
Dengan komunikasi dua arah akan terjadi komunikasi antar pribadi sehingga 
berbagai kebijakan yang diambil dalam organisasi bukan hanya merupakan keinginan dari 
pimpinan saja tetapi merupakan kesepakatan dari semua anggota organisasi. Para 
pendukung manajemen partisipatif selalu menegaskan bahwa manajemen partisipatif 
mempunyai pengaruh positif terhadap karyawan, melalui partisipasi, para karyawan akan 
mampu mengumpulkan informasi, pengetahuan, kekuatan dan kreaktivitas untuk 
memecahkan persoalan (Zainun,2008) 
5. Hubungan interpersonal Dengan Motivasi Kerja Kader Posyandu. 
diketahui bahwa dari 57 responden terdapat 47 responden yang kurang baik hubungan 
interpersonal, sebagian besar 38 responden  (80,9%) motivasi kerja rendah dan 9 
responden (19,1%) yang motivasi kerja tinggi . Dari 10 responden yang baik hubungan 
interpersonal terdapat 2 responden (20,0%) dengan motivasi kerja rendah dan 8 responden 
(80,0%) dengan motivasi kerja tinggi. Berdasarkan uji chi square di dapat P value 0,000 
lebih kecil dari nilai alpha (0,05) sehingga dapat di artikan terdapat hubungan yang 
signifikan antara hubungan interpersonal dengan motivasi kerja Kader posyandu di wilayah 
kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo Tahun 2015 
Menurut Ranupandojo dan Husnan (1997:187), bahwa manusia sebagai makhluk 
sosial membutuhkan persahabatan dan mereka tidak akan bahagia bila ditinggalkan 
sendirian, untuk itu maka mereka akan melakukan hubungan dengan teman-temannya. 
Menurut Indrawijaya (1988:125), bahwa kelompok yang mempunyai tingkat keeratan yang 
tinggi cenderung menyebabkan para pekerja lebih puas berada dalam kelompok. Kelompok 
kerja juga dapat memenuhi sistem sebagai “sounding board” terhadap problem mereka atau 
sebagai sumber kesenangan atau hiburan. (Feldman dan Arnold, 2005). 
Hubungan antar kader sangat diperlukan untuk terciptanya suasana kerja yang 
nyaman dan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Kader posyandu perlu menjalin 
hubungan yang baik diantara sesama kader sehingga dapat bertukar pikiran, berbagai 
pengalaman dan bekerjasama dalam melakukan suatu kegiatan yang baik, dengan 
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hubungan yang baik tersebut dapat meningkatkan motivasi kader dalam bekerja sesuai 
dengan tugasnya. 
KESIMPULAN 
a. Hasil penelitian diketahui sebagian besar motivasi kerja kader posyandu rendah yaitu 
sebanyak 40 (70,2%) responden 
b. Dari uji statistik pada  variabel independent (penghargaan, tanggung jawab, 
pengawasan, dan hubungan interpersonal) diketahui :  
c. Terdapat hubungan yang bermakna antara penghargaan dengan motivasi kerja kader 
posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo Tahun 2017 
d. Terdapat hubungan yang bermakna antara tanggung jawab dengan motivasi kerja 
kader posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo Tahun 
2017 
e. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengawasan dengan motivasi kerja kader 
posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo Tahun 2017 
f. Terdapat hubungan yang bermakna antara hubungan interpersonal dengan motivasi 
kerja kader posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Bengkal Kabupaten Tebo 
Tahun 2017 
 
2. Saran  
a. Penghargaan 
Diharapkan bagi pihak Puskesmas Sungai Bengkal dan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Tebo untuk dapat memberikan penghargaan-penghargaan bagi kader posyandu yang 
berprestasi seperti memberikan hadiah, hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan motivasi 
dari dalam diri kader dan kader  
b. Tanggung Jawab 
Diharapkan bagi tim penggerak dinas kesehatan dan puskesmas untuk memberikan 
kepercayaan penuh kepada kader terhadap tanggung jawab yang diterimanya, diikut 
sertakan dalam setiap kegiatan posyandu, memberi rotasi kerja serta memberikan 
tanggung jawab yang bervariasi kepada kader, sehingga kader dapat bekerja dengan baik 
dan dapat menimbulkan motivasinya untuk bekerja sebagai kader posyandu 
c. Pengawasan 
Diharapkan bagi kecamatan, kelurahan, puskesmas, dan dinas kesehatan untuk dapat 
melakukan pengawasan rutin yang terjadwal ke posyandu pada saat pelaksanaan 
posyandu, dengan memberikan petunjuk-petunjuk, bimbingan bagi kader posyandu dan 
mengawasi jalannya kegiatan supervisi kader akan merasa lebih diperhatikan. 
d. Hubungan Interpersonal 
Untuk meningkatkan hubungan kerja yang baik bagi seluruh kader diharapkan bagi pihak 
puskesmas ataupun pihak yang membuat kebijakan untuk dapat memberikan kesempatan 
atau waktu khusus untuk berkumpul sesama kader dan pihak-pihak yang terkait, serta 
diharapkan bagi kader posyandu untuk menjalin hubungan yang lebih baik diantara sesama 
kader  
e. Bagi Puskesmas Sungai Bengkal 
Agar dapat memberikan pembinanaan kepada kader posyandu secara rutin dan 
memberikan penghargaan-penghargaan bagi kader posyandu tidak selalu berbentuk insentif 
tetapi memberikan penghargaan dalam bentuk lain, contohnya seperti memberikan piagam 
atau piala pada lomba posyandu. 
 
f. Bagi Peneliti Lain 
Agar dapat dilakukan penelitian yang lebih mendalam tentang motivasi kerja kader 
posyandu pada tempat dan waktu yang berbeda selain variabel yang sudah diteliti  
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